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ABSTRACT 
 

THE ROLE OF 6-IODOLACTONE (6-IL) IN APOPTOSIS INDUCTION IN 
PAPILLARY THYROID CARCINOMA CELL LINES 

 
By 

 
Zahra Ghaniyya Zeliq, Yulia Kurniawati, Aswiyanti Asri, Aisyah Elliyanti, 

Yenita, Ikky Nabila Nandinanti 
 

Papillary thyroid carcinoma is the most common type of malignancy 
originating from thyroid follicular cells. In the last few decades, there has been an 
increase in the rate of recurrence, metastasis, resistance to therapy, and a decrease 
in life expectancy. 6-iodolactone (6-IL), an iodolipid derivative of arachidonic acid, 
has been shown to induce apoptosis in prostate, breast, and neuroblastoma cancer 
cells. This study aimed to analyze the role of 6-iodolactone in inducing apoptosis 
in papillary thyroid carcinoma cell lines. 

This research is a true experimental study in which cell lines were treated 
with the IC50 dose of 6-iodolactone, followed by apoptosis test using a double 
staining method with acridine orange and propidium iodide. The IC50 dose of 6-
iodolactone was determined from the best results of a cytotoxic test of six series of 
6-iodolactone concentrations over a treatment period of 24, 48, and 72 hours. This 
research was conducted in March 2025 – February 2026 at the Biomedical 
Laboratory, Faculty of Medicine, Andalas University, and the Tissue Culture 
Laboratory, Faculty of Pharmacy, MARA University of Technology. 

The results showed that 6-iodolactone plays a role in inducing apoptosis in 
papillary thyroid carcinoma cell lines. The IC50 values of 6-iodolactone at 24, 48, 
and 72 hours of treatment were 172.357 µM, 168.411 µM, and 122.775 µM. 
Apoptosis testing in cell lines given the best IC50 dose of 6-iodolactone, 122.775 
µM, showed a significant increase in the number of cell deaths compared to the 
control (p<0.001), with an average percentage of apoptosis of 95.26% with an 
average apoptosis percentage of 95.26% and dominance of red-fluorescing cells 
with fragmented nuclei. 

The conclusion of this study is that 6-iodolactone plays a role in inducing 
apoptosis in papillary thyroid carcinoma cell lines, depending on the dose and 
duration of treatment. Therefore, 6-iodolactone has the potential to be an 
alternative therapeutic agent for papillary thyroid carcinoma. 
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ABSTRAK 
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PADA CELL LINE SEL KARSINOMA TIROID PAPILER 
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Yenita, Ikky Nabila Nandinanti 
 

Karsinoma tiroid papiler merupakan jenis keganasan yang paling umum 
ditemukan di antara seluruh keganasan yang berasal dari sel folikel tiroid. Dalam 
beberapa dekade terakhir, ditemukan peningkatan angka kekambuhan, metastasis, 
resistensi terhadap terapi, hingga penurunan angka harapan hidup. 6-iodolakton (6-
IL) sebagai turunan iodolipid dari asam arakidonat terbukti dapat menginduksi 
apoptosis pada sel kanker prostat, payudara, serta neuroblastoma. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis peran 6-iodolakton terhadap induksi apoptosis pada 
cell line karsinoma tiroid papiler. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental sungguhan dengan 
memberikan dosis IC50 6-iodolakton pada cell line untuk dilanjutkan dengan uji 
apoptosis menggunakan metode double staining dengan pewarna akridin oranye – 
propidium iodida. Dosis IC50 6-iodolakton didapatkan dari hasil terbaik uji 
sitotoksik enam seri konsentrasi 6-iodolakton pada masa terapi 24, 48, dan 72 jam. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 – Februari 2026 di Laboratorium 
Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dan Laboratorium Kultur 
Jaringan Fakultas Farmasi Univerisiti Teknologi MARA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran 6-iodolakton dalam 
menginduksi apoptosis pada cell line karsinoma tiroid papiler. Nilai IC50 6-
iodolakton pada masa terapi 24, 48, dan 72 jam adalah 172,357 µM, 168,411 µM, 
dan 122,775 µM. Pengujian apoptosis pada cell line yang diberikan dosis IC50 
terbaik 6-iodolakton, yaitu 122,775 µM, menunjukkan bahwa jumlah sel yang 
mengalami kematian meningkat signifikan dibandingkan kontrol (p<0,001), 
dengan rerata persentase apoptosis sebesar 95,26% dan dominasi gambaran sel 
berfluoresensi merah dengan inti terfragmentasi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah 6-iodolakton berperan dalam menginduksi 
apoptosis pada cell line karsinoma tiroid papiler bergantung pada dosis konsentrasi 
dan masa terapi. Oleh karena itu, 6-iodolakton berpotensi untuk menjadi agen terapi 
alternatif untuk karsinoma tiroid papiler. 
 

Kata Kunci: 6-iodolakton, apoptosis, IC50, karsinoma tiroid papiler. 
  


	PENGESAHAN PENGUJI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus

	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Bagi Peneliti
	1.4.2 Bagi Klinisi
	1.4.3 Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan


	BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Karsinoma Tiroid Papiler
	2.1.1 Definisi
	2.1.2 Patogenesis dan Patofisiologi
	2.1.3 Tata Laksana
	2.1.4 Karsinoma Tiroid Berdiferensiasi Refrakter Iodium Radioaktif (RAIR-DTC)

	2.2 Iodida
	2.2.1 Efek Iodida pada Kelenjar Tiroid
	2.2.2 Mekanisme Iodida dalam Induksi Apoptosis

	2.3 Asam Arakidonat
	2.4 6-iodolakton
	2.4.1 Definisi
	2.4.2 6-iodolakton dalam Induksi Apoptosis

	2.5 Kerangka Teori

	BAB 3  KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
	3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
	3.2 Hipotesis

	BAB 4  METODE PENELITIAN
	4.1 Jenis Penelitian
	4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	4.3 Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
	4.3.1 Populasi
	4.3.2 Sampel
	4.3.3 Besar Sampel
	4.3.4 Teknik Pengambilan Sampel
	4.3.5 Kriteria Inklusi
	4.3.6 Kriteria Eksklusi

	4.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	4.4.1 Klasifikasi Variabel
	4.4.2 Definisi Operasional

	4.5 Bahan Penelitian
	4.6 Prosedur Penelitian
	4.6.1 Cell Line Karsinoma Tiroid Papiler
	Penelitian menggunakan cell line karsinoma tiroid BCPAP yang akan diperbanyak/dikultur pada media RPMI 1640 yang dicampur dengan 10% fetal bovine serum (FBS) untuk merangsang pertumbuhan, 1,5 mL/100 mL penisilin-strepromisin sebagai antibakteri, 2 mM ...
	4.6.2 MTT Assay dan Perhitungan IC50
	4.6.3 Pemberian 6-Iodolakton Dosis IC50 dan Uji Apoptosis dengan Metode Double Staining

	4.7 Analisis Data
	4.8 Alur Penelitian

	BAB 5  HASIL PENELITIAN
	5.1 Dosis IC50 6-Iodolakton pada Cell Line Karsinoma Tiroid Papiler
	5.2 Uji Apoptosis dengan Metode Double Staining
	5.2.1 Gambaran Morfologi Sel
	5.2.2 Persentase Apoptosis yang Diinduksi oleh 6-Iodolakton


	BAB 6  PEMBAHASAN
	Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran 6-iodolakton terhadap induksi apoptosis pada cell line karsinoma tiroid papiler dengan cara meneliti dosis 6-iodolakton yang dapat menginduksi apoptosis serta menganalisis gambaran apoptosis yang diinduksi o...
	6.1 Dosis IC50 6-Iodolakton (6-IL) yang Dapat Menginduksi Apoptosis pada Cell Line Karsinoma Tiroid Papiler
	6.2 Peran 6-Iodolakton (6-IL) terhadap Induksi Apoptosis pada Cell Line Karsinoma Tiroid Papiler
	6.3 Keterbatasan Penelitian
	6.4 Kelebihan Penelitian

	BAB 7
	7.1 Kesimpulan
	7.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

